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Jamu adalah salah satu obat-obatan tradisional yang sudah dikenal luas di 

Indonesia, karena menggunakan bahan alami yang mudah didapatkan di seluruha 

Indonesia. Selain itu, harga jamu relative lebih murah dan dianggap memiliki 

khasiat yang baik untuk tubuh dan tidak berbahaya dalam jangka panjang apabila 

dikonsumsi dengan jumlah takaran yang tepat. Taman Sringganis adalah salah satu 

badan usaha yang bergerak dibidang jamu herbal tanpa tambahan bahan kimia yang 

terletak di Kota Bogor dengan menggunakan bahan baku yang baik dari berbagai 

daerah, mulai dari Jawa Tengah, Jawa Barat hingga daerah Bogor sendiri. Taman 

Sringganis juga memiliki petani binaan yang akan mensuplai bahan baku untuk 

produksi jamu Taman Sringganis, tidak hanya memproduksi berbagai macam jamu 

namun Taman Sringganis juga memiliki klinik akupuntur. 

Tujuan penulisan kajian bisnis ini adalah untuk merumuskan ide 

pengembangan bisnis pada Taman Sringanis dan mengkaji kelayakan 

pengembangan bisnis pemanfaatan limbah produksi jamu menjadi pupuk pada 

Taman Sringanis berdasarkan aspek finansial dan non finansial. Metode yang 

digunakan pada pengembangan ide bisnis ini yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis non finansial dijabarkan melalui penjabaran pada elemen SWOT yang ada 

pada perusahaan untuk menentukan strategi yang cocok untuk digunakan pada 

perusahaan. Analisis finansial dikaji dengan menggunakan analisis laporan laba 

rugi dan analisis R/C ratio. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat dijelaskan bahwa perusahaan 

memiliki kekuatan dan kelemahan, salah satu kelemahan yang terdapat pada Taman 

Sringanis adalah belum mengolah limbah hasil produksi jamu. Adapun peluang 

yang dimiliki yaitu adanya trend back to nature dan terbukanya peluang kerjasama 

dengan kelompok wanita tani setempat. Dengan demikian, diperoleh strategi W-O 

yaitu pemanfaatan limbah produksi jamu menjadi pupuk pada Taman Sringanis. 

Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa bisnis ini dapat dikatakan 

menguntungkan berdasarkan nilai R/C ratio sebesar 2,52 karena lebih >1 dapat 

dikatakan menguntungkan. Berdasarkan hasil analisis laba rugi, BEP harga sebesar 

Rp 544.247 sedangkan BEP unit sebanyak 278 produk, artinya jika omzet 

perusahaan di bawah nilai tersebut akan mengalami kerugian. 
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